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Abstract : This study aims to examine the effect of Leverage and Capital Intensity on Tax
Avoidance with Company Size as a moderation variable. The population in this study is primary
consumer goods sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange in the 2018-2022
period. The sampling method in this study used purposive sampling techniques and obtained
215 samples of observation data. The data used is secondary data where financial statements
are obtained from the official IDX website and the web of each company. The analysis method
carried out is a multiple linear regression model with the help of the SPSS program version 25.
The results of this study show that leverage does not have a significant effect on tax avoidance,
capital intensity has a positive and significant effect on tax avoidance. The size of the company
is not able to moderate the effect of leverage and capital intensity on tax avoidance
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PENDAHULUAN

Pajak adalah unsur penting dalam menopang penerimaan negara dan menjadi salah
satu sumber pembiayaan penting dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(APBN). Sedangkan bagi perusahaan pajak merupakan beban yang harus ditanggung oleh
perusahaan untuk mengurangi laba bersih. Perbedaan kepentingan antara negara dengan
perusahaan dapat menyebabkan konflik dalam pelaksanaan perpajakan. Perbedaan
tersebut dapat memicu perilaku ketidakpatuhan perpajakan, seperti penghindaran pajak
atau bahkan penggelapan pajak. (Priatno & Andini, 2022).

Penghindaran pajak yaitu tindakan yang dilakukan untuk mengurangi atau
menghindari kewajiban membayar pajak secara legal, dengan memanfaatkan celah atau
ketidakpastian dalam undang-undang atau peraturan perpajakan yang berlaku. Namun,
penghindaran pajak tidak selalu legal dan aman bagi wajib pajak, karena beberapa praktik
penghindaran pajak dapat melanggar Undang-Undang atau peraturan perpajakan yang
berlaku (Andriani & Putri, 2022).

Perusahaan sektor industri barang konsumsi melakukan penghindaran pajak,
karena mengalami peningkatan laba dibandingkan sektor lainnya. Sehingga dengan
adanya peningkatan laba yang diperoleh akan mengalami peningkatan untuk membayar
pajak dan beresiko melakukan praktik penghindaran pajak. Berikut adalah grafik
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mengenai pertumbuhan pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022:
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Sumber : IDX, Diolah peneliti 2023
Gambar 1 Pertumbuhan Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang
Konsumsi yang Terdaftar di BEI periode 2018-2022

Berdasarkan gambar 1 terlihat grafik menunjukkan bahwa harga saham
menunjukkan fluktuasi pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi
tahun 2018 mencapai 21,49%. Dibandingkan tahun sebelumnya mengalami penurunan,
yaitu pada tahun 2019 sebesar 21,11%. Namun di tahun berikutnya terus mengalami
penurunan, di tahun 2020 mengalami penurunan sebesar 18,06% dan menurun kembali
sebesar 17,41% pada tahun 2021. Kemudian di tahun 2022 mengalami peningkatan dari
tahun-tahun sebelumnya yaitu sebesar 22,24% (Ofeser & Susbiyantoro, 2021).

Fenomena realitas praktik penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur sektor
industri yang pernah terjadi di indonesia yaitu pada kasus tax justice network yang
melaporkan bahwa penilaian PT Bentoel Internasional Investama tbk. (RMBA) dan cara
perusahaan rokok menindaki penghindaran pajak di indonesia. Lembaga Tax Justice
Network melaporkan bahwa pada perusahaan tembakau milik British American Tabacco
(BAT) sudah melakukan penolakan pajak di Indonesia melewati PT Bentoel Internasional
Investama dengan mengalihkan beberapa pendapatan keluar dari Indonesia melalui dua
metode, melalui metode pertama cukup besar yaitu pinjaman intra-perusahaan serta
metode kedua yaitu metode yang cukup kecil merupakan metode pembayaran yang
kembali ke masa Inggris melalui royalti, ongkos dan layanan. Sesuai dampaknya negara
Indonesia bisa menderita kerugian US$14 juta per tahun (Fauzi et al., 2023).

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang berarti data
penelitian dikumpulkan dalam bentuk angka-angka dan dianalisis menggunakan metode
statistik. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji hubungan sebab-akibat antara
variabel independen dan variabel dependen, sehingga penelitian ini dapat dikategorikan
sebagai penelitian kausal.

Pada penelitian ini, penulis menggunakan teknik purposive sampling. Kriteria
sampel yang digunakan : (1) Seluruh perusahaan manufaktur sektor industri barang
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022. (2) Penulis tidak
menemukan laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan manufaktur sektor
industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2018-2022.
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(3) Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang memperoleh laba
secara konsisten dari tahun 2018-2022. Dengan demikian jumlah sampel yang digunakan
adalah 215 sampel yang diolah dari data 43 perusahaan selama 5 tahun.

Tabel 1. Operasional Variabel

Variabel Indikator Skala
Tax Avoidance ETR — Beban pajak penghasilan Rasio
Mesrawati et al., (2020) "~ Laba sebelum pajak
Leverage DER — Total Hutang Rasio
Darsani & Sukartha, " Total Modal Sendiri
(2021)
Capital Intensity CIR = Total Aset Tetap Rasio
Marlinda et al., (2020) "~ Total Aset
Ukuran Perusahaan SIZE = Ln Total Asset Rasio

Welly et al., (2019)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Berikut adalah hasil uji yang telah dilakukan oleh peneliti menggunakan SPSS:
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 215
Normal Parametersab Mean ,0000000
Std, ,31292163
Deviation
Most Extreme Absolute ,340
Differences Positive ,340
Negative -,281
Test Statistic ,340
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000¢
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a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25, 2023

Pada tabel 2 Asymp. Sig. (2- tailed) di bawah 0,05. Model regresi ini tidak dapat
digunakan untuk analisis selanjutnya. Untuk menormalkan data maka harus dilakukan
treatmen yaitu menghapus data outlier. Data outlier akan dihilangkan dari sampel
penelitian untuk menghasilkan normalitas yang lebih baik sehingga layak untuk
digunakan dalam analisis selanjutnya. Berikut rincian dalam pengambilan sampel
penelitian dengan menggunakan data outlier:

Tabel 3. Kriteria Perolehan Sampel Penelitian dengan Data Outlier

No. Kriteria Jumlah
1  Seluruh perusahaan manufaktur sektor industri barang 118
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2018-2022
2 Peneliti tidak menemukan laporan keuangan dan (50)

laporan tahunan perusahaan manufaktur sektor industri
barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
dari tahun 2018-2022

3 Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi (25)
yang tidak memperoleh laba secara konsisten dari tahun
2018-2022
Jumlah Sampel Penelitian 43
Jumlah Tahun Penelitian (2018-2022) 5
Jumlah Sampel Penelitian 215
Data Outlier 47
Jumlah Keseluruhan Sampel Penelitian 168

Uji Statistik Deskriptif Setelah Eliminasi Outlier
Tabel 4. Hasil Statistik Deskriptif Setelah Eliminasi Outlier

Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std.
Deviation
Tax Avoidance 168 ,15 ,34 ,2374 ,03806
Leverage 168 ,11 2,49 ,8759 ,63312
Capital Intensity 168 ,02 74 , 3142 ,14706
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Ukuran 168 13,62 30,73 21,4926 5,82465
Perusahaan
Valid N (listwise) 168

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25, 2023

Uji Normalitas Setelah Eliminasi Outlier

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Setelah Eliminasi Outlier

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual

N 168

Normal Mean ,0000000

Parametersab Std, ,03715112
Deviation

Most Extreme Absolute ,065

Differences Positive ,065

Negative -,034

Test Statistic ,065

Asymp. Sig. (2-tailed) ,078¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25, 2023

Pada tabel 5 nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,078. Hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa data residual dalam model regresi ini terdistribusi normal karena
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) di atas 0,05.

Uji Multikolonieritas
Tabel 6. Hasil Uji Multikolonieritas

Coefficients?
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1  (Constant)
Leverage ,986 1,014
Capital Intensity ,986 1,014

a. Dependent Variable: Tax Avoidance

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25, 2023
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Pada tabel 6 dapat disimpulkan bahwa data pada model penelitian ini tidak terjadi
multikolonieritas karena nilai tolerance lebih dari 0,1 dan nilai VIF tidak lebih besar dari

10.

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) ,150 ,017 8,956 ,000
LNX1 ,012 ,009 ,100 1,293 ,198
LNX2 ,016 ,011 , 111 1,428 ,155

a. Dependent Variable: ABSRES2
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25, 2023
Pada tabel 7 seluruh variabel penelitian memiliki nilai signifikansi lebih besar dari
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model
regresi.

Uji Autokorelasi
Tabel 8. Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®
Model R R Adjusted R Std. Error Durbin-
Square Square of the Watson
Estimate
1 ,2182 ,047 ,036 ,03738 1,462

a. Predictors: (Constant), Capital Intensity, Leverage

b. Dependent Variable: Tax Avoidance

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25, 2023

Pada tabel 8 memiliki nilai durbin-watson sebesar 1,462, nilai tersebut berada
diantara -2 s/d +2. Hal ini menunjukkan tidak terjadi autokorelasi dalam model regresi
yang digunakan.

Uji Kelayakan Model
Uji Koefisien Determinasi (R?)
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Tabel 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,2182 ,047 ,036 ,03738

a. Predictors: (Constant), Capital Intensity, Leverage

b. Dependent Variable: Tax Avoidance
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25, 2023

Pada tabel 9 nilai adjusted R square sebesar 3,6%. Hal ini menyimpulkan bahwa
kombinasi atau variabel independen mampu menjelaskan variabel tax avoidance sebesar
3,6% sementara sisanya sebesar 96,4% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F)
Tabel 10. Hasil Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F)

ANOVA2
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression ,011 2 ,006 4,102 ,018b
Residual ,230 165 ,001
Total ,242 167

a. Dependent Variable: Tax Avoidance

b. Predictors: (Constant), Capital Intensity, Leverage
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25, 2023

Pada tabel 10 nilai F hitung sebesar 4,102 dengan nilai signifikansi 0,018. Oleh
karena nilai signifikansi lebih rendah dari 5% (0,018 < 0,05) maka dapat disimpulkan
bahwa model penelitian ini layak, yang artinya model penelitian ini mampu memprediksi
variabel tax avoidance.

Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance

Berdasarkan hasil uji t, dapat disimpulkan bahwa leverage tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance. Semakin tinggi hutang, semakin rendah laba perusahaan dan
akan membuat pembayaran pajak perusahaan ke pemerintah juga semakin rendah, hal
ini berimplikasi pada meningkatnya penggunaan hutang perusahaan, karena jika semakin
tinggi nilai rasio leverage, maka semakin besar pula jumlah hutang pihak ketiga yang
digunakan perusahaan dan semakin tinggi beban bunga yang dikeluarkan atas hutang
tersebut. Beban bunga yang semakin tinggi, maka berkurangnya beban pajak. Dengan
berkurangnya beban pajak perusahaan tidak akan melakukan tindakan penghindaran
pajak (Firmansyah & Bahri, 2023).
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh serta (Java
Mahbubillah Nibras, 2020) yang menyatakan leverage tidak berpengaruh terhadap tax
avoidance. Sementara, tidak sejalan dengan hasil penelitian (Friska Atika Saputri, 2018)
dan (Suci Ramadani, 2022) yang mengatakan bahwa berpengaruh leverage negatif
terhadap tax avoidance. Serta, (Maula et al.,, 2019), (Aulia, 1., & Mahpudin, 2020), dan
(Prabowo & Sahlan, 2022) yang menyatakan leverage berpengaruh positif terhadap tax
avoidance.

2. Pengaruh Capital Intensity terhadap Tax Avoidance

Berdasarkan hasil uji t, dapat disimpulkan bahwa capital intensity berpengaruh
positif dan signifikan terhadap tax avoidance. Artinya semakin tinggi capital intensity
maka akan semakin besar beban penyusutan atas aset tetap. Akibatnya, pajak perusahaan
akan meningkat, tetapi beban pajak akan menurun karena beban penyusutan tersebut
dapat menjadi pengurang beban pajak perusahaan. Dengan demikian, hal itu akan
mendorong investor dalam penurunan laba untuk melakukan tindakan penghindaran
pajak. Manajemen memiliki keyakinan bahwa laba yang dihasilkan, sehingga semakin
tinggi jumlah aset tetap perusahaan maka beban penyusutannya akan meningkat dan
tindakan atas penghindaran pajak juga akan meningkat (Suci Ramadani, 2022).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh yang
menyatakan (Vani Mailia, 2020) dan (Suci Ramadani, 2022) yang mengatakan bahwa
capital intensity berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Sementara, tidak sejalan
dengan hasil penelitian (Anasta, 2021) dan (Sinaga et al., 2022) yang mengatakan bahwa
capital intensity berpengaruh negatif terhadap tax avoidance, serta (Friska Atika Saputri,
2018) yang mengatakan bahwa capital intensity tidak berpengaruh terhadap tax
avoidance.

3. Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance dimoderasi oleh Ukuran
Perusahaan

Berdasarkan hasil uji t, dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak dapat
memoderasi pengaruh leverage terhadap tax avoidance. Besar kecilnya ukuran
perusahaan tidak mempengaruhi besar kecilnya jumlah utang perusahaan karena beban
bunga yang berasal dari leverage dapat mengurangi penghasilan suatu perusahaan yang
berdampak pada beban pajak (Suyanto & Kurniawati, 2022).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Suci
Ramadani, 2022) yang menyatakan ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi
pengaruh leverage terhadap tax avoidance. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Prabowo & Sahlan, 2022) dan (Hermanto,
2022) yang menyatakan ukuran perusahaan memoderasi pengaruh leverage terhadap tax
avoidance.

4. Pengaruh Capital Intesity terhadap Tax Avoidance dimoderasi oleh Ukuran
Perusahaan
Berdasarkan hasil uji t, dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak dapat
memoderasi pengaruh capital intensity terhadap tax avoidance. Perusahaan dengan skala
yang besar cenderung memiliki manajemen dan sumber dana yang baik dalam
menjalankan kegiatan bisnisnya, perusahaan tidak selalu menjadikan aset tetap yang
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dimiliki untuk melakukan praktik tax avoidance dikarenakan perusahaan besar akan
menjadi perhatian pemerintah dan kemungkinan akan menjadi objek dari keputusan
serta kebijakan pemerintah. Sedangkan perusahaan kecil relatif memiliki jumlah aset
yang sedikit sehingga perusahaan tidak dapat memanfaatkan aset tetap untuk melakukan
tax avoidance (Prapitasari & Safrida, 2019).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Suci
Ramadani, 2022), dan (Hermanto, 2022) yang menyatakan ukuran perusahaan tidak
mampu memoderasi pengaruh capital intensity terhadap tax avoidance. Namun hasil
tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Prabowo & Sahlan, 2022) yang
menyatakan ukuran perusahaan memoderasi pengaruh capital intensity terhadap tax
avoidance.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis pengujian data dan pembahasan yang telah dilakukan
oleh peneliti dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa leverage tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance. Capital intensity berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax
avoidance. Ukuran perusahaan tidak dapat memoderasi pengaruh leverage dan capital
intensity terhadap tax avoidance.
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